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ABSTRAK 
 

Kesehatan sebagai salah satu wujud upaya pembangunan kesehatan nasional yang 
diarahkan guna tercapainya derajat kesehatan optimal. Dengan kesadaran, 
kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap penduduk. Salah satunya 
meningkatkan derajat kesehatan wanita menopause. Menopause dapat 
menyebabkan masalah fisik maupun psikis. Secara psikis atau yang lebih dikenal 
sindrom menopause. Sindrom menopause dapat dikurangi dengan tanahan 
fitoestrogen, salah satunya adalah adas. Tujuan kegiatan pengabdian dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan wanita menopause dalam menurunkan keluhan 
melalui pemanfaatan seduhan adas. Metode pelaksanaan adalah dengan 
mengukur derajat keluhan melalui kuesioner Menopausal Rating Scale (MRS) dan 
dilanjutkan dengan edukasi tentang pemanfaatan seduhan adas yang dilakukan 
pada 60 orang wanita menopause. Hasil kegiatan diperoleh bahwa mayoritas 
wanita menopause mengalami keluhan derajat ringan 27 orang (45%), keluhan 
sedang 26 orang (43,33%), keluhan tidak ada/sedikit 7 orang (11,67%). 
Pengetahuan tentang menopause dan pemanfaatan ada meningkat dari sbeleum 
diberi edukasi dengan rata 5,2 dan setelah diberi edukasi menjadi 7,3.  
 
Kata Kunci : Menopausal Rating Scale, Adas, Menopause 
 
 

ABSTRACT 
 

Health as a form of national health development efforts aimed at achieving an 
optimal health degree. With awareness, willingness and ability to live healthily 
for every resident. One of them is to increase the health status of menopausal 
women. Menopause can cause physical and psychological problems. 
Psychologically or better known as menopause syndrome. Menopausal syndrome 
can be reduced by plant containing of phytoestrogen, one of which is fennel. The 
purpose of this service activity is to increase the knowledge of menopausal 
women in reducing complaints through the use of fennel steeping. The method 
of implementation is to measure the degree of complaint through the Menopausal 
Rating Scale (MRS) questionnaire and followed by education on the use of fennel 
steeping which was carried out on 60 menopausal women. The results showed 
that the majority of menopausal women experienced mild complaints of 27 
people (45%), 26 people had moderate complaints (43.33%), 7 people had no / 
little complaints (11.67%). Knowledge about menopause and utilization has 
increased from prior to being given education by an average of 5.2 and after 
being given education to 7.3. 
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1. PENDAHULUAN 
Kesehatan sebagai salah satu wujud upaya pembangunan kesehatan 

nasional yang diarahkan guna tercapainya derajat kesehatan optimal. Dengan 
kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap 
penduduk. Salah satunya meningkatkan derajat kesehatan wanita 
menopause (Ika Nur Rohmah et al., 2012). Sebagian besar wanita mulai 
mengalami gejala pre menopause pada usia 40-an dan puncaknya tercapai 
pada usia 50 tahun yaitu terjadinya masa menopause ini wanita sudah tidak 
mengalami haid lagi (Suparni, 2016). 

Pada tahun 2030, jumlah perempuan di seluruh dunia yang memasuki 
masa menopause diperkirakan mencapai 1,2 miliar orang (Yastirin & Turnip, 
2017). Di Indonesia, pada tahun 2025 diperkirakan akan ada 60 juta 
perempuan menopause. Pada tahun 2016 di Indonesia terdapat 14 juta 
perempuan menopause atau 7,4 % dari total populasi yang ada. Angka 
harapan hidup perempuan melonjak dari 40 tahun pada tahun 1930 menjadi 
67 tahun pada tahun 1998. Sementara perkiraan umur rata-rata usia 
menopause di Indonesia adalah 48 tahun. Peningkatan usia harapan hidup 
menyebabkan jumlah perempuan yang mengalami menopause semakin 
banyak (Kementrian Kesehatan, 2018). 

 Menopause dapat menyebabkan masalah fisik maupun psikis. Secara 
psikis atau yang lebih dikenal sindrom menopause. Masa menopause sering 
diiringi oleh rasa gelisah, mudah tersinggung, tegang dan cemas. Selain itu 
sering timbul perasaan tertekan, sedih, malas, emosi yang meluap, mudah 
marah, merasa tidak berdaya dan mudah menangis (Koeryaman & Ermiati, 
2018). Sedangkan masalah fisik yang timbul pada masa sekarang adalah arus 
panas (hot flush), kenaikan berat badan, kulit kering dan keriput, sembelit, 
sakit punggung, sakit kepala, bengkak, pengerutan vagina, infeki saluran 
kemih, dan insomnia. Pada wanita masa menopause bila tidak segera diatasi 
dalam waktu 5-10 tahun akan mengakibatkan sakit keropos tulang 
(osteoporosis), jantung koroner, kanker usus besar kemungkinan strok dan 
dimensia (pikun) (Pudiastuti, 2014). 

Pada saat masa menopause terjadi penurunan produksi estrogen 
sebagai akibat habisnya folikel (sel telur) dalam ovarium (indung telur). 
Penurunan hormon estrogen di dalam tubuh yang memunculkan berbagai 
gejala dan tanda menjelang, selama serta pasca menopause. 
Ketidaknyamanan di masa menopause memang tidak dapat dihilangkan sama 
sekali, namun bisa diminimalkan (Lannywati Ghani, 2009). Pola makan sehat, 
terapi sulih hormon, dan olahraga adalah kombinasi yang tepat untuk 
membuat hidup lebih nyaman. Untuk mengatasi keluhan selama menopause, 
biasanya digunakan terapi sulih hormon untuk mengganti hormon estrogen 
yang berkurang. Namun, meski sudah lama digunakan dan terbukti bisa 
menghilangkan keluhan klimakterik dan mencegah gangguan kesehatan 
akibat menopause, terapi hormonal banyak menimbulkan efek samping, 
khususnya pada penggunaan jangka panjang. Hasil penelitian yang 
menunjukkan peningkatan risiko kanker payudara pada wanita yang 
menggunakan terapi hormonal (Putri et al., 2014). 

Bnayaknya hasil penelitian yang merugikan tentang penggunaan terapi 
hormone membuat banyak wanita ragu-ragu, menunda atau bahkan 
menghindari terapi sulih hormon. Sebagian ahli masih menganjurkan 
penggunaan terapi sulih hormon dengan estrogen kimia, sambil menunggu 
hasil penelitian yang lebih adekuat. Namun sebagian ahli yang lain mulai 
mencari alternatif terapi yang lebih aman, salah satunya dengan 
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menggunakan fitoestrogen (Alexander V., 2014). Fitoestrogen merupakan 
senyawa alami non-steroidal asal tanaman yang dapat beraktivitas sebagai 
estrogen tubuh. Fitoestrogen diketahui dapat mengganti atau bersaing 
dengan estrogen endogen dengan berikatan pada reseptor estrogen (ER), 
yakni ER-α dan ER-β. Fitoestrogen memiliki tiga kelompok utama, yaitu 
isoflavon, lignan, dan koumestan. Adas memiliki kandungan fitoestrogen 
yang termasuk dalam kelompok lignan. Lignan diabsorbsi sebagai 
secoisolariciresinol dan matairesinol, kemudian diubah oleh mikroflora usus 
menjadi senyawa aktif estrogen, yaitu enterodiol dan enterolakton (Ariyanti 
& Apriliana, 2016). 

Berbagai penelitian menunjukkan, fitoestrogen dapat mengurangi 
gejala hot flush secara bermakna, memperbaiki profil lipid, serta 
menghambat perkembangan aterosklerosis. Fitoestrogen juga menghambat 
pertumbuhan sel-sel tumor/kanker payudara dan endometrium, suatu efek 
yang sangat menguntungkan bagi pengobatan menopause. Penelitian terakhir 
menunjukkan, pemberian fitoestrogen dapat memulihkan memori sekaligus 
mengurangi perasaan depresi yang banyak dialami wanita menopause 
(Ariyanti & Apriliana, 2016).  

Salah satu tanaman yang memiliki kandungan fitoestrogen adalah biji 
atau buah adas yang termasuk dalam kelompok lignan. Adas memiliki 
kemampuan sebagai agen estrogenic. Komponen utama minyak esensial dari 
adas yang diketahui sebagai agen estrogenik adalah anethol dan derivatnya. 
Buah adas diketahui memiliki kandungan anethol yang sangat tinggi 
dibandingkan daun adas manis dan senyawa lainnya (Rather et al., 2016). 
Hasil penelitian bahwa seduhan biji adas (Foeniculum vulgare) mampu 
menurunkan skor Menopausal Rating Scale (MRS) pada wanita menopause 
(Emilda et al., 2020). 

 
 
2. MASALAH 

Permasalahan yang mendasari program pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah kurangnya edukasi masyarakat khususnya promosi kesehatan pada 
wanita menopause yang seringkali terlupakan. Ketidaknyamanan masa 
menopause dikarenakan perubahan hormonal dan metabolisme dalam tubuh 
dan oleh karena itu harus diberi edukasi yang berhubungan dengan 
ketidaknyamanan selama menopause dan cara mengurangi berbagai keluhan 
tersebut salah satunya adalah dengan mengkonsumsi seduhan biji adas. 
Lokasi kegiatan dilakukan di Aula Desa Karang Anyar Kec. Langsa Baro. Peta 
lokasi PKM tergambar dibawah ini : 

 
Gambar Peta Lokasi Pengabdian 
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Secara jelas diuraikan pada skema berikut ini : 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Skema  
Kerangka Pemecahan Masalah 

 
 

3. METODE 
Metode atau bentuk kegiatan yang digunakan adalah program pendidikan 
masyarakat melalui kegiatan pengukuran derajat keluhan wanita menopause 
dan edukasi tentang pemanfaatan biji adas dalam mengurangi keluhan 
menopause. Kegiatan dilakukan melalui tahap-tahap berikut :  
a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan kegiatan adalah pembuatan SAP, POA, koordinasi 
dengan kelurahan Karang Anyar, pembuatan leaflet dan media 
presentasi. 
Persiapan khusus pencegahan penularan Covid-19 : Fasilitas tempat cuci 
tangan, penyediaan masker dan sarung tangan serta jaga jarak. 

b. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian dilakukan pada masa new normal Covid 19 dan 
dilakukan selama tiga hari pada tanggal 29 s/d 31 Oktober 2020 

c. Evaluasi 
1) Indikator Input  

Indikator input terdiri dari dana, sumber daya manusia dan 
sarana/prasarana yang dipergunakan dalam menjalankan kegiatan. 
Evaluasi/penilaian atas capaian kinerja input dilakukan dengan 
melihat ketersediaan sumber daya manusia yang terlibat dan 
ketersediaan sarana/prasarana. Pada pelaksanaan ini, dengan 
adanya sumber dana yang memadai yang bersumber dari DIPA 

Kurangnya 
pengetahuan tentang 

ketidaknyamanan 
menopause 

Fungsi Ovulasi  

Estrogen Endogen  

Antioksidan menurun ROS meningkat Stress Oksidatif 

Gangguan  metabolik 

Peningkatan keluhan 
menopause 

Seduhan biji adas 

Wanita Menopause 

Edukasi 
pemanfaatan 

adas 
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Poltekkes Aceh, adanya SDM dengan kualifikasi yag sesuai yaitu 
dengan latar pendidikan magister kesehatan dan kebidanan, serta 
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang tersedia yaitu aula 
Puskesmas Langsa Lama, maka kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal.  

2) Indikator Proses  
Indikator proses ini terdiri dari : 
a) Metoda                         

Kesesuaian penggunaan metode/proses/langkah kegiatan 
dalam mencapai tujuan/sasaran yaitu dalam pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 
metode edukasi tentang menopause dan pemanfataan seduhan 
adas untuk mengurangi keluhan atau gejala yang sering dialami 
oleh wanita menopause. 

b) Waktu pelaksanaan: 
Kesesuaian waktu pelaksanaan dari rencana : Pelaksaan 
kegiatan dilakukan tidak sesuai dengan jadwal dikarenakan 
hambatan pandemi Covid-19 dan masalah anggaran kegiatan 
dari instansi. 

c) Keterpaduan   
Keterkaitan dan keterpaduan rencana kerja dengan 
pelaksanaan : Tema kegiatan PKM ini dipilih karena sesuai 
dengan bahan kajian teori pembelajaran dan permasalahan 
yang ada di Masyarakat Karang Anyar. 

d) Kalender Harian        
Pelaksanaan kegiatan didokumentasikan melalui foto, daftar 
hadir dan lembar kuesioner yang telah diisi oleh bidan desa. 

3) Indikator Ouput  
Evaluasi/Penilaian atas capaian kinerja output dilakukan dengan 
melihat output dari kegiatan yang tercantum dalam Indikator 
Kinerja 
Indikator output ini teridiri dari : 

1) Adanya peningkatan pengetahuan wanita menopause tentang 
menopause dan pemanfaatan seduhan adas yang dibuktikan 
dengan nilai rata-rata kuesioner post test lebih tinggi dari nilai 
pre test 

2) Kehadiran peserta mencapai 100% 

3) Mayoritas responden mempunyai skor keluhan menopause 
berada pada kategori ringan sebanyak 27 orang (43,33%). 

 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil evaluasi tentang edukasi yang diberikan kepada  kepada 
wanita menopause di Desa Karang Anyar yang berisi pertanyaan tentang 
menopause dan pemanfaatan seduhan adas maka didapatkan hasil:  
 
Karakteristik responden 
Karakteristik peserta kegiatan pengabdian meliputi umur, pendidikan, berat 
badan dan paritas dirinci pada tabel dibawah : 
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Tabel 1 
Karakteristik Peserta Kegiatan Edukasi Upaya Menurunkan Keluhan 

Menopause Melalui Pemanfaatan Adas 
 

No Variabel Frekuensi Persentase (%) 

1 

Umur 
<50 th 
50-60 th 
>60 th 

 
6 
46 
8 

 
10 % 

76.67 % 
13.33 % 

2 

Pendidikan 
Tidak tamat/Dasar 
Menengah 
Tinggi 

 
43 
16 
1 

 
71.67 % 
26.67% 
1.67% 

3 

Berat Badan 
≤ 50 kg 
51-60 kg 
61-70 kg 
>70 kg 

 
9 
35 
10 
6 

 
15 % 

58.33 % 
16.67 % 

4 

Paritas 
1-3 
4-6 
>6 

 
6 
34 
20 

 
10 % 

56.67 % 
33.33 % 

Jumlah 60 100 % 

 
Berdasarkan data diatas, karakteristik 60 orang peserta kegiatan 
pengabdian mayoritas berumur 50-60 tahun adalah 46 orang (76.67%), 
berpendidikan dasar 43 orang (71.67%), memiliki berat badan 51-60 kg 
sebanyak 35 orang (58.33%) dan memiliki paritas 4-6 sebanyak 34 orang 
(56.67%). 
 
Skor Menopausal Rating Scale (MRS) 
 Hasil skor MRS pada peserta, didapatkan hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 2 

Skor Menopausal Rating Scale 
 

No Skor MRS Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Rerata 
Skor 

1 Tidak ada/sedikit  (Skor 
0-4) 

7 11.67 

9.25 
2 Ringan (Skor 5-8) 27 45 

3 Sedang (Skor 9-16) 26 43.33 

4 Berat (Skor ≥  17) 0 0 

 Total  60 100 

 
Pada tabel diatas, tampak rerata skor MRS pada peserta pengabdian 
adalah 9.25 dan mayoritas ibu menopause di Desa Karang Anyar memiliki 
keluhan menopause pada kategori ringan (skor 5-8) yaitu sebanyak 27 
orang (43.33%). 
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Tabel 3 
Perbandingan Rata-rata Pengetahuan Tentang Menopause dan  

Pemanfaatan Adas Saat Pretest dan Posttest 
 

No Pengetahuan   Rata-Rata 

1 Pretest 7,1 
2 Posttest 9,4 

 
Berdasarkan tabel diatas, pengetahuan ibu menopause tentang 

menopause dan adas pada saat pretest didapatkan rerata 5.2 dan naik pada 
saat posttest menjadi 7.3. Pada saat edukasi dilakukan, para peserta 
antusias menyimak materi yang disajikan dan aktif bertanya mengenai hal-
hal yang tidak dimengerti. Upaya edukasi yang telah dilakukan terbukti 
meningkatkan pengetahuan responden yaitu wanita menopause tentang 
pemanfaatan adas. Hal ini sesuai dengan teori bahwa pengetahuan 
merupakan segala sesuatu yang diketahui dan diperoleh seseorang dari 
persentuhan panca indera terhadap objek tertentu. Pengetahuan pada 
dasarnya merupakan hasil dari proses melihat, mendengar, merasakan, dan 
berfikir yang menjadi dasar manusia dan bersikap dan bertindak. 
Pengetahuan merupakan ingatan atas bahan-bahan yang telah 
dipelajari,dilihat, didengar sebelumnya (Notoadmodjo, 2019). 

Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang 
lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan 
suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan. Informasi adalah salah satu organ pembentuk 
pengetahuan dan memegang peranan besar dalam membangun 
pengetahuan. Semakin banyak seseorang memperoleh informasi, maka 
semakin baik pula pengetahuannya, sebaliknya semakin kurang informasi 
yang diperoleh, maka semakin kurang pengetahuannya (Ati et al., 2014). 

Informasi tentang menopause sangat dibutuhkan oleh wanita selama 
siklus kehidupan, terutama wanita menopause. Menurut data, jumlah 
populasi wanita menopause semakin hari semakin meningkat sehingga 
promosi kesehatan melalui edukasi penyampaian informasi sangat 
dibutuhkan. Informasi yang harus diketahui oleh wanita menopause 
diantaranya adalah tentang apa itu menopause, penyebab, gejala dan 
ketidaknyamanan yang lazim dialami wanita menopause serta 
penanganannya untuk meminimalkan keluhan tersebut. Penanganan yang 
saat ini sangat dianjurkan adalah dengan mengkonsumsi makanan yang 
mengandung fitoestrogen salah satunya adalah adas (Emilda et al., 2020). 

Buah adas memiliki efek estrogenik dengan memperpanjang fase 
estrus, meningkatkan vaskularisasi pada ovarium dan uterus tikus serta 
meningkatkan berat organ uterus dan ovarium pada tikus betina pre-
menopause (Effendi et al., 2016). Estrogen pada adas bekerja dengan cara 
berikatan pada reseptor estrogen dan kompleks reseptor ligan untuk 
menginduksi ekspresi dari gen yang responsif terhadap estrogen sehingga 
terjadi peningkatan masa uterus (Agustini et al., 2017).  

Estrogen dalam tubuh juga berperan sebagai antioksidan. Kekurangan 
estrogen pada wanita menopause akan meningkatkan stress oksidatif pada 
wanita menopause yang akan memicu ketidaknyamanan wanita selama 
menopause. Penelitian Choi dan Hwang (2004) menyatakan bahwa 
pemberian ekstrak biji adas 200 mg/kg pada tikus dapat meningkatkan 
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aktivitas enzim anti oksidan dalam tubuh seperti Superoxide Dismutase 
(SOD), meningkatkan enzim katalase dan kolesterol baik (HDL) serta 
menurunkan level marker stress oksidatif dalam tubuh yaitu 
Malondialdehyde (MDA) secara signifikan (Choi & Hwang, 2004). 

Wanita menopause memiliki tingkat asupan fitoestrogen yang kurang 
(Ekasari & Yastirin, 2020). Kekurangan estrogen pada wanita menopause juga 
memicu terjadinya stress oksidatif. Stres oksidatif merupakan sekumpulan 
mekanisme kerusakan  pada berbagai proses penyakit. Penelitian 
membuktikan adas berperan sebagai antioksidan yang mencegah stress 
oksidatif (Salama et al., 2015). Biji adas mengandung senyawa polifenol 
seperti containgallic acid, caffeic acid, ellagic acid, flavanolquercetin dan 
kaempferol. Ekstrak adas manis mengandung phenolic, flavonoids, Vit.C, 
dan komponen lain (Diao et al., 2014). Ekstrak adas mempunyai fungsi 
sebagai diuretik, antimikroba, hepatoprotective, antiinflamasi dan 
antihipertensi (Kooti et al., 2015). 

 
  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

   
Gambar : Foto Kegiatan PKM 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar : Foto Kegiatan PKM 
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Gambar : Foto Kegiatan PKM 
 
 
5. KESIMPULAN 

Adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi tentang 
menopause dan pemanfaatan seduhan adas pada wanita menopause di Desa 
Karang Anyar yang berarti bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan secara 
optimal oleh dosen Prodi Kebidanan Langsa Poltekkes Kemenkes Aceh sangat 
bermanfaat bagi wanita menopause. Pengukuran skor keluhan menopause 
dengan kuesioner MRS juga dilakukan untuk mendeteksi dini tingkat keluhan 
pada wanita menopause. Setelah pengukuran dapatkan hasil mayoritas 
wanita menopause memiliki keluhan tingkat ringan. 
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